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Sufi Live: Dakwah Virtual Kaum Sufi dalam Menyemai
Kerukunan Umat Beragama di Sumatera Utara

Keywords Abstract

Sufi live, dakwah This article discusses the fragmentation of the virtually
virtual, menyemai, preache§jda'wah by the Sufis in maintaining religious harmony
kerukunan among the people of North Sumatra. Data were collected

through observation, intervidggs, and documentation. It was
then described in depth using Miles and Huberman's
interactive analysis model. The study reveals that Sufi Live is a
virtual da'wah fragmentation of the harmony of the Sufi figure
Tuan Guru Batak (TGB) Ahmad Sabban Rajagukguk to
revitalize two da'wah functions, namely the function of treatise
and mercy. The function of the treatise is as an effort to direct
social change towards a civilized one, and the function of
grace is to constitute religious harmony in North Sumatra. The
themes of the da'wah conveyed were not only related to the
issue of the life after death, but also included issues concerning
tolerance and harmony which were delivered in a well-
mannered language. The fragmented preach of the religious
harmony was conveyed through Sufi Live Facebook which was
resulted from the assimilation of academic knowledge, stories
of the Sufi life and other social experiences that characterize
TGB's life.

Pendahuluan

Kemajuan teknologi informasi yang begitu pesat saat ini, turut mendorong
berkembangnya sistem komunikasi manusia (Roztocki, Soja, & Weistroffer, 2019).
Esensi terjadinya revolusi komunikasi adalah kemampuan manusia menghemat waktu
dan menundukkan ruang (Anwar, 2011). Revolusi komunikasi berimplikasi pada
lahirnya tatanan masyarakat baru yang disebut dengan masyarakat informasi. Hampir
tidak ada lagi sekat-sekat yang menghalangi komunikasi antarmanusia karena sifatnya
sudah lintas batas. Jaringan internet yang terhubung ke perangkat komputer
menghubungkan jejaring komunikasi yang sifatnya interaktif antara satu orang dengan
yang lainnya. Pola komunikasi antarmanusia yang awalnya banyak dilakukan secara off
line, berubah pula secara derastis kepada komunikasi on line. Komunikasi antarmanusia
semakin interaktif di ruang-ruang virtual yang menyatukan budaya dan keyakinan yang
berbeda-beda. Topik yang beragam, mulai dari persoalan agama, spritualitas, ekonomi,

politik dan sebagainya diperbincangan penggunanya di ruang-ruang virtual (Helland,
2002).
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Salah satu produk teknologi informasi adalah lahirnya media baru yang
terkoneksi dengan internet. Koneksifitas dengan internet membantu percepatan
penyebaran informasi yang sifatnya tanpa batas. Secara global maupun lokal,
perkembangan media baru dapat memberikan manfaat yang sangat penting bagi
kemaslahatan hidup manusia. Secara global, media baru dapat memperpendek jarak
antarnegara dan individu karena komunikasi bersifat tanpa batas. Secara lokal, media
dapat mengembangkan pengetahuan komunitas dan menghalangi terjadinya klaim
kebenaran sehingga terbukalah jalan untuk bernegosiasi (Taufik, 2013).

Poin penting dari terjadinya kemajuan teknologi informasi adalah terdorongnya
setiap orang untuk beradaptasi menggunakan media-media baru dalam komunikasi
sehari-hari. Media-media baru, seperti Twiter, Facebook dan Youtube di banyak negara
muncul pada akhir tahun 2000-an (Posetti, 2018). Secara realitas, tiga media sosial baru
tersebut menjadi media andalan bagi setiap orang untuk menyebarkan informasi,
mengekspresikan diri, melakukan dialog lintas batas, mendistribusikan pesan, bahkan
mengakuisisi pengetahuan.

Schramm (1970), Norman (1998), dan juga Schmidt (2007), menyebut bahwa
kehadiran media baru telah memberikan peluang bagi setiap orang untuk melakukan
komunikasi yang lebih luas. Realitas tersebut merupakan satu keniscayaan yang tidak
terbantahkan, sehingga menjadi sangat penting melakukan pembaharuan pada media
maupun teknik penyampaian dakwah. Dari segi media, para dai harus beradaptasi untuk
memanfaatkan media-media baru yang akrab dengan kehidupan masyarakat milenial.
Demikian juga dari segi teknik penyampaian pesannya, tidak lagi sekedar
mengandalkan teknik yang sifatnya konvensional tradisional seperti ceramah tatap
muka di perwiritan dan sebagainya.

Salah satu bentuk inovasi dakwah yang dilakukan melalui facebook adalah
dakwah Tuan Guru Batak Ahmad Sabban Rajagukguk yang selanjutnya dalam tulisan
ini disebut TGB. TGB adalah tokoh sufi dan mursvid pada persulukan Tariqat
Nagsabandiyah Serambi Babussalam Desa Jawa Tonga Kecamatan Hatonduan
Kabupaten Simalungun. TGB diangkat sebagai mursyid untuk menggantikan ayahnya
yang wafat pada tanggal 28 Januari 2010. Meskipun seorang mursyid, TGB adalah
seorang facebooker yang sudah lama menekuni dakwah virtual melalui media sosial
facebook. Salah satu akun facebook yang yang dimanfaatkannya untuk berdakwah,
diberinya dengan judul Sufi Live.

Akun facebook Sufi Live TGB menarik dicerdasi dengan alasan: Pertama, TGB
adalah tokoh sufi yang concern mendakwahkan kerukunan dan toleransi. Dakwah-
dakwah kerukunan tersebut tidak hanya dilakukannya secara off line, tetapi
terfragmentasi melalui akun facebook yang diberi judul Sufi Live. Kedua, Sufi Live
merupakan salah satu strategi TGB untuk mengukuhkan gerakan dakwah kerukunan dan
toleransi di Sumatera Utara, sehingga jangakauan pesan dakwah yang disampaikan
lebih luas dan mencakup semua kalangan. Ketiga, tema-tema dakwah yang disampaikan
TGB melalui Sufi Live tidak berkelindan pada persoalan eskatologis (keakhiratan) dan
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ketauhidan an sich, tetapi termasuk tentang kebangsaan, kerukunan, toleransi dan
ajakan untuk hidup berdampingan secara damai antara sesama umat beragama.

Tiga poin penting di atas, menjadi alasan peneliti untuk mengkaji lebih
mendalam fragmentasi dakwah virtual kerukunan TGB. Teori yang digunakan untuk
menganalisis persoalan penelitian ini adalah teori integrasi informasi Martin Fishbein
yang menjelaskan bahwa terbentuknya sikap disebabkan terintegrasinya informasi baru
dengan pengetahuan. Informasi baru yang muncul dalam keyakinan seseorang dapat
mengubah dua hal yang diistilahkan dengan valensi dan bobot. Valensi adalah arah
yang menentukan apakah seseorang akan bersikap positif atau sebaliknya negatif. Jika
informasi mendukung keyakinan seseorang, maka arahnya akan positif. Tetapi
sebaliknya, jika valensinya negatif maka yang terjadi adalah penolakan. Bobot sangat
tergantung pada kebenaran iformasi. Jika satu informasi itu benar, maka bobotnya lebih
tinggi. Sebaliknya, jika informasi tidak benar maka bobotnya akan lebih rendah
(Morissan, 2013). Jhon (2013) juga melihat bahwa terjadinya perubahan pada sistem
kepercayaan atau sikap individu sangat dipengaruhi oleh kognisi, dan informasi yang
diperolehnya.

Teori lainnya adalah teori dakwah perdamaian (ishlahiyah) yang dikemukakan
Hilwani (n.d.). Dakwah islahiyah adalah dakwah yang mendamaikan, mampu
menghindarkan manusia dari pertikaian dalam konteks mikro maupun makro. Pertikaian
mikro meliputi konflik antara individu dengan keluarga, sedangkan konflik makro yang
dimaksudkan Hilwani adalah konflik berskla besar, seperti konflik antara suku, agama,
ras dan antara golongan (SARA). Bayanuny (2010) menyebut dakwah islahiyah adalah
dakwah yang arif dan bijaksana serta mengutamakan penyampain yang menyentuh hati.

Penelitian dakwah virtual dan juga kajian-kajian dakwah kerukunan bukanlah
sesuatu hal yang baru dalam ranah penelitian. Patut disebutkan sejumlah karya-karya
penelitian yang sudah ada. Antara lain, Saefullah (2011) dalam gagasan penelitiannya
mengemukakan bahwa dinamika komunikasi turut mewarnai perbedaan suasana di
antara pemeluk agama yang berbeda-beda. Komunikasi yang lancar dan saling
menghargai antara sesama pemeluk agama, akan menciptakan suasana harmonis,
menyejukkan, tentram dan damai. Sebaliknya, terhambatnya lalu lintas komunikasi
dapat menyebabkan suasana menjadi mencekam dan menegangkan. Lestari (2017)
dalam penelitiannya mengemukakan, bahwa meskipun teknologi komunikasi
mengalami perkembangan, tetapi dakwah harus tetap berpijak pada kebutuhan
masyarakat sehingga mampu mempersatukan umat magsia yang bersifat majemuk.
Zuhriyah (2012) juga menyebut dalam penelitiannya, bahwa dakwah inklusif perlu
digerakkan oleh bangsa Indonesia untuk menciptakan kerukunan antarumat beragama.
Risdiani dan Ramadhan (2019) dalam penelitiannya mengisyaratkan bahwa kebebasan
virtual dalam penyebaran informasi dakwah yang tidak terkontrol di media sosial,
mengakibatkan kebanalan perilaku beragama pada umat beragama. Masmudin (2018)
dalam penelitiannya menyebut, bahwa dakwah yang diarahkan untuk memantapkan
pemahaman yang benar terhadap ajaran agama dapat mewujudkan kerukunan dan
kedamaian umat beragama.
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Bahkan jika dirunut ke belakang, ide-ide dakwah kerukunan dan kebangsaan
dalam konteks ke-Indonesiaan sudah lama digagas oleh para cendikiawan Muslim
Indonesia. Sebut saja misalnya Madjid (2000), Abdurrahman Wahid (Barton, 2010) dan
setelah mereka ada Amin Rais (1998), Azra (1999), Syahrin Harahap (2011), Alwi
Sihab (1998). Pada prinsipnya mereka membincangkan Islam inklusif, yang dilandaskan
pada teologi ketuhanan yang dapat mewujudkan harmoni dan kedamaian dalam seluruh
aspek kehidupan.

Hasil karya para peneliti dan juga pemikiran para cendikiawan Muslim yang
sudah disebutkan, turut mewarnai ghirah peneliti untuk membahas tema dakwah
kerukunan dan kebangsaan yang digelorakan belakangan ini. Penelitian ini tampil dari
perspektif yang berbeda. Fokus kajian ini, melihat fragmentasi dakwah virtual TGB
sebagai seorang mursyid Tarikat Nagsabandiyah dalam menjaga kerukunan umat
beragama di Sumatera Utara. Penelitian ini sekaligus mengkaji hal yang melatar
belakangi TGB sangat concern menggelorakan dakwah kerukunan.

Metode

Sesuai dengan tujuan penelitian ini untuk mengkaji fragmentasi dakwah virtual
kaum sufi dalam menyemai kerukunan umat beragama di Sumatera Utara, maka
penelitian ini didesain dalam bentuk penelitian kualitatif. Fokus penelitian ini adalah
mengamati secara alamiah dan menganalisis kegiatan dakwah virtual TGB melalui akun
facebook berjudul Sufi Live. Istilah Creswell (1994), Mulyana (2004) dan Kriyantono
(2014), penelitian kualitatif hanya fokus untuk memahami secara real objek yang
sedang diteliti sesuai dengan masalah yang dirumuskan. Fakta dan informasi yang
diperoleh dari lapangan dilaporkan secara utuh, terperinci dan sistematis.

Data dikumpulkan melalui observasi yang dilakukan secara berulang-ulang
terhadap facebook sufi live yang dimiliki oleh TGB. Wawancara mendalam dengan
informan kunci, yaitu TGB yang merupakan tokoh sentral sekaligus mursyid Tarigat
Nagsabandiyah yang secara langsung melakoni dakwah virtual kerukunan melalui akun
facebooknya yang diberi judul Sufi Live. Untuk pengayaan data, dokumentasi dakwah
virtual yang disajikan pada akun facebook Sufi Live TGB juga menjadi bahan analisis
kajian, schin@ terlihat jelas tema-tema kerukunan yang digelorakan.

Data dianalisis dengan menggunakan model interaktif (interactive model of
analysis) dari Miles dan Huberman (1992). Model analisis menggunakan tiga alur yang
terjadi secara simultan, yaitu; Pertama, reduksi data dilakukan untuk m@pcrtajam
ketersediaan dan kebutuhan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Data yang
diperoleh dari hasil wawancara dan observasi dipilah dan disederhanakan, sehingga
diketahui secara pasti, apakah datanya sesuai dengan tujuan penelitian yang diinginkan.
Reduksi ini juga dilakukan untuk menggali kembali data yang masih dibutuhkan.
Kedua, menyajikan data yang dilakukan dengan cara mengkelompokkan sesuai dengan
kategori kebutuhan yang akan dinarasikan. Misalnya, narasi wawancara dibedakan
dengan narasi observasi sehingga semakin jelaskan posisi dari data yang tersedia.
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Ketiga, penarikan kesimpulan atau verifikasi yang dilakukan sesuai dengan tujuan
penelitian.

Data yang dikumpulkan diuji keabsahannya dengan menggunakan teknik
triangulasi sumber. Dalam hal ini, triangulasi :ambcr yang digunakan adalah
membandingkan antara data wawancara dengan data yang diperoleh dari hasil
observasi. Keseluruhan data yang sudah valid dideskripsi secara mendalam (thick
description) (Geertz, 1973).

Hasil Pembahasan
Munculnya Penyebutan Istilah TGB

TGB bukanlah istilah yang dibuat-buat atau disematkan tanpa sebab. Istilah
TGB sudah berlaku pada mursyid (tuan guru) pertama, yaitu Allahu yarham Syekh H.
Abdurrahman Rajagukguk Qs. Beliau adalah pendiri sekaligus mursyid pertama
persulukan Serambi Babussalam Jawa Tonga Kecamatan Hatonduan Kabupaten
Simalungun. Sepeninggal mursyid pertama, kemursyidanpun dilanjutkan oleh anaknya
yang bernama Dr. H. Ahmad Sabban Rajagukguk dan kemudian digelari secara
otomatis dengan sebutan TGB.

Bila dianalisis akar historisnya, ada tiga hal yang melatari penyebutan TGB,
yaitu:

Pertama, ada semacam tradisi khas yang sudah mengakar di kalangan kaum
sufi. Brunessen (2009) menyebut kekhasan itu tidak hanya pada persoalan pengamalan
zikir, doa dan pengamalan spiritualnya, tetapi termasuk tentang keadaban terhadap guru.
Keadaban tersebutlah yang dijunjung tinggi oleh pengamal ajaran sufi di persulukan
Serambi Babussalam. Bagi seorang pengamal Tarigat Nagsabandiyah, memanggil
mursyid dengan sebutan tuan guru merupakan sikap ta zim dan keadaban.

Kedua, bagi murid pengamal Tarikat Nagsabandiyah, sebutan tuan guru
merupakan gelar khusus yang ditujukan kepada guru. Ketika disebut tuan guru, maka
sebutan itu identik ditujukan kepada sang mursyid. Montemaggi (2015) mengistilahkan
sikap ini sebagai sakralisasi ajaran sufi yang dilakukan secara turun temurun dan
dianggap sebagai tradisi yang sah.

Ketiga, Syekh H. Abdurrahman Rajagukguk Qs, berasal dari suku Batak. Dalam
waktu cukup lama, ia concern mengamalkan dan mengembangkan ajaran Tariqat
Nagsabandiyah yang lokasinya berada di tengah-tengah mayoritas bersuku Batak Toba
dan beragama Kristen. Orang-orang di sekitarnya, lazim memanggil dan menyebutnya
dengan Tuan Guru Batak (TGB).

Istilah TGB kata Salahuddin (2019) menemukan momentum kepopulerannya
seiring dengan mencuatnya ketokohan TGB yang aktif dalam berbagai kegiatan, seperti
dakwah kerukunan, politik, sosial, keagamaan dan kebangsaan. Selain menjadi
pendakwah dan mursyid persulukan, TGB juga aktif mengisi kegiatan seminar ilmiah
diberbagai lembaga pemerintah maupun swasta. Bahkan TGB sangat aktif melakukan
dialog kerukunan antarumat beragama di Sumatera Utara.
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TGB: Tokoh Sentral Sufi yang Moderat
TGB merupakan tokoh sufi, seorang mursyid Tarekat Nagsabandiyah di
Sumatera Utara yang aktif menyampaikan dakwah kerukunan secara off line maupun
online. TGB juga merupakan mursyid yang tergolong sering dikunjungi oleh para tokoh
dari berbagai kalangan, baik Islam maupun non-Islam. TGB melayani para tokoh
tersebut di persulukan yang dipimpinnya tanpa membeda-bedakan agamanya. Semua
kondisi tersebut dilandaskan pada ketuhanan (ketauhidan). Sebagaimana dijelaskannya;
Pondok dan majelis zikir Tariqat Naqsabandiyah kami ini, adalah rumah umat
yang banyak dikunjungi para tokoh dan berdiri di atas semua golongan. Maka
dalam melaksanakan haul Syekh Abdurrahman Rajagukguk Qs, sengaja kami
mengangkat tema-tema kemanusiaan dan ketuhanan. Seperti pada haul ke-11
misalnya, tema yang diusung, yaitu “Dengan mengamalkan sila pertama,
Ketuhanan Yang Maha Esa, mari kita rawat kemajemukan dengan cinta”. Kita
ingin memaknai agar ketuhanan menjadi landasan persatuan dan kerukunan,
karena kita semua diciptakan oleh Tuhan Yang Esa (Rajagukguk, 2020).
Berdasarkan informasi tersebut, dakwah kerukunan yang dilakoni oleh TGB
didorong oleh spirit ketauhidan yang diamalkannya selama ini. Pengamalan tauhid tidak
serta merta membuat TGB menjadi orang yang eksklusif, tetapi sebaliknya lebih bersifat
inklusif dan moderat. Ajaran tauhid itu mengitari diri TGB dan kaum sufi yang
dipimpinnya. Sikap inklusif dan moderat kemudian ditunjukkan oleh TGB dengan tidak
membeda-bedakan orang yang mendatangi dan mengundangnya. Bahkan dari
pengamatan yang dilakukan, TGB sering menerima tamu dari tokoh-tokoh agama non-
muslim dipersulukannya.
e

Serambi Bersarma e v dan Filly -
Flair o Komplek Tuan Guru Simalungun
F Rt - Mmcdan, Indonesis - €

ISILATURRAHMI EPHORUS HIKI

Tuan Guru Batak (TGE) pada buka bersama dan ba'da maghrib tadi menerima kunjungan persaudaraan
antar sesama tokoh agama dar Ephorus HKI di Serambl Babussalam Simalungun.

Sumber: Hasil penelitian.
Gambar 1: TGB Menerima Tamu dari Ephorus HKI di Persulukan Serambi

Babussalam Jawa Tonga.
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Selain menerima tamu-tamu dari tokoh non-muslim, TGB juga sangat rajin
menghadiri acara-acara pesta adat (horja) dan kematian yang terjadi pada non-muslim.
Pada acara-acara tersebut TGB sering diminta untuk memberikan nasehat-nasehat
keagamaan dan kemanusiaan. Sikap yang digambarkan TGB mengindikasikan
pengamalan tauhid (ketuhanan) yang tidak mengkotomi antara keluhuran adat dan
kemuliaan ajaran agama. Harahap (2011) mengistilahkan sikap tersebut merupakan
fakta ketidaksediaan memisahkan adat istiadat hanya gara-gara perbedaan agama yang
dianut. Ketidaksediaan TGB membeda-bedakan antara sesama pemeluk agama yang
berbeda-beda, merupakan entitas kesadaran terhadap pengamalan tauhid (ketuhanan)
yang menciptakan makhluk dengan keragaman. Ini yang diistilahkan oleh Belanger
(2019) dengan pengamalan agama yang benar. Belanger menyebut, bahwa pemahaman
agama dan pengamalan spiritual dapat menjadikan seseorang bersikap moderat, fanatik
maupun ekstrim. Seseorang yang memahami alam ini sebagai representasi Tuhan yang
ramah dan penuh kasih sayang, akan menjadi orang yang cinta kepada kedamaian dan
peduli kepada sesama.

Sikap kesadaran, moderasi berpikir dan bersikap inklusif seperti yang
dipertunjukkan TGB tentu sangat perlu ditumbuh kembangkan. Sikap moderat dan
keterbukaan dalam menerima perbedaan dan memandang perbedaan sebagai ciptaaan
Tuhan mampu mendorong munculnya sikap toleran dengan pemeluk agama lain. Sikap
yang demikian amat sangat penting dalam rangka mendaratkan misi dakwah pada posisi
kerisalahan dan kerahmatan. Mendaratkan dakwah pada kedua misi tersebut, bertujuan
untuk menghindarkan terjadinya benturan (clash) di tengah-tengah masyarakat plural .

Jika pluralitas disadari sebagai sunnatullah, tentu konflik-konflik horizontal akan
segera terhindari. Sebagaimana disebutkan Beckford (1999), bahwa pluralisme mengacu
pada keyakinan ideologis atau normatif yang seharusnya mendorong terjadinya upaya
saling menghormati dalam satu sistem budaya yang berbeda. Perbedaan budaya tidak
akan menghalangi untuk dapat hidup berdampingan secara damai, jika pluralisme
agama memuat toleransi. Menanamkan pemahaman pluratis sebagai sunnatullah kepada
masyarakat luas, tentu menjadi salah satu tanggung jawab para pendakwah (da’i).
Kontribusi dakwah untuk merajut dan memelihara kedamaian dan harmoni, menjadi
pertimbangan mutlak dalam pelaksanaan dakwah. Istilah Al-Buthi (2012), bahwa
mendakwahkan perdamaian dan moderasi beragama, menjaga hubungan interaksi
dengan non-muslim, merupakan bahagian dari akhlak Islam. Al Bayanuny (2010) juga
menjelaskan, bahwa menumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang dihati mad'u dengan
perkataan yang santun dan menyentuh hati adalah bahagian dari dakwah yang arif dan
bijaksana. Memelihara harmoni, kedamaian dan menghindari konflik secara mikro
maupun makro, itulah yang diistilah oleh Hilwani (n.d.) dengan dakwah Islahiyah
(perdamaian).

Sufi Live: Fragmentasi Dakwah TGB Menyemai Kerukunan Melalui Facebook
Pemanfaatan teknologi komunikasi yang telah memunculkan media-media baru
yang sifatnya on [ine, dan juga media sosial merupakan tuntutan yang amat sangat
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penting disahuti dalam memudahkan penyebar luasan pesan-pesan dakwah. Kehadiran
facebook sebagaimana disebutkan Kgale (2018) misalnya, turut memberikan peluang
yang cukup signifikan dalam penyebaran ajaran agama. Kale dan Kamineni (2003) juga
menyebut, bahwa facebook menjadi ruang virtual untuk memfasilitasi penyebaran
agama kepada orang yang berbeda maupun sama keyakinannya, dan telah
memunculkan cyberscape spiritual. Bagi masyarakat Amerika kata Brubaker (2017),
facebook tidak hanya untuk mencari hiburan, mengakses informasi, tetapi sekaligus
untuk memenuhi kebutuhan spritnalitas keagamaan.

Relevan dengan beberapa pandangan yang disebutkan di atas, paling tidak ada
tiga alasan menjadikan facebook sebagai media penyebaran dakwah Islamiyah.
Pertama, facebook memiliki daya tarik tersendiri, karena dapat menggabungkan
pengguna dalam satu jejaring yang cukup luas tanpa batasan demografi, sosial, ekonomi
dan budaya. Istilah Ibrahim (2018), facebook mampu menghidupkan sense of
community lewat dunia virtual, ketika kehidupan komunitas di dunia maya mulai luntur.
Kedua, penyebaran informasi dakwah bisa berlangsung secara cepat, up to date dan
mudah diakses serta dinikmati oleh seluruh kalangan sepanjang yang bersangkutan
memiliki jaringan internet yang terkoneksi. Ketiga, para pendakwah dapat
berkomunikasi interaktif sepanjang pendakwah tersebut menjalin pertemanan dengan
sesama pengguna facebook lainnya.

Berdasarkan analisis penulis, tiga alasan tersebut lekat dengan fragmentasi
dakwah yang dilakukan TGB secara virtual. TGB memilih facebook sebagai salah satu
media alternatif penyampaian dakwah yang diberinya judul Sufi Live dan mengelolanya
secara langsung. Dakwah kerukunan melalui akun facebook Sufi Live merupakan
fragmentasi dakwah virtual TGB dalam menyemai toleransi dan kerukunan antarumat
beragama di Sumatera Utara. TGB mereproduksi pesan-pesan dakwah kerukunan yang
disampaikan secara offline dan mengemasnya dalam bentuk tulisan yang disebarluaskan
secara online kepada khalayak melalui akun facebook Sufi Live. Dakwah virtual melalui
akun facebook Sufi Live dilakukan oleh TGB secara berkesinambungan dengan motivasi
ibadah kepada Allah Swt. Sebagaimana dijelaskannya;

Bagi seorang sufi, medsos dan dunia maya sebagai ladang persemaian kata kata

yang berbuah sedekah jariyah saat berada di alam barzah. Maka dari markaz

zikir (spiritual) ini, kita tidak pernah lelah dan berhenti menyemai harmoni dan
kedamaian. Membangun kebersamaan, melukis keindahan dan mereguk
keberkahan adalah cita-cita setiap manusia yang memiliki akal sehat dan
kesucian batin. Menjadi sufi bukanlah berarti meninggalkan aspek-aspek
keduniaan. Tidak mungkinlah seorang sufi meninggalkan urusan dunianya,

sementara disana bertebaran ladang amal kebaikan baginya (Rajagukguk, 2020).

Dakwah yang dilakukan oleh TGB sebagai mursyid adalah dakwah yang
senantiasa adaptif dengan perkembangan teknologi informasi. Bila diperhatikan, tema-
tema pada akun facebook Sufi Live tidak hanya berbicara pada persoalan tauhid, ibadah
dan kecintaan pada akhirat. Tema-tema yang disajikan mencakup persoalan sosial,
kemiskinan, kerukunan, kebangsaan dan ajakan hidup berdampingan secara damai.
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Tema-tema dakwah yang disajikan, dikemas secara apik dengan bahasa-bahasa sufi
yang menyejukkan, jauh dari ujaran kebencian, konflik dan permusuhan. Pada akun
facebook Sufi Live, hampir tidak ditemukan konten dakwah yang menyulut konflik
SARA. Penyebaran tema-tema dakwah kerukunan melalui facebook Sufi Live adalah
upaya untuk menumbuh suburkan kesadaran kolektif tentang pentingnya kedamaian
yang realistis di antara umat beragama. Tidak hanya bagi jamaah Tariqat
Nagsabandiyah, tetapi lebih luas bagi seluruh follower yang beragama Islam maupun
non-Islam. Sikap yang demikian disebut Galtung (Galtung, 2015) sebagai usaha
penyuburan perdamaian positif dengan cara melemahkan sumber-sumber kekerasan.

Penyuburan rasa damai, rukun dan toleran melalui facebook seperti yang
dilakukan TGB sangat mendesak untuk ditampilkan para pendakwah. Sebab banyak
konflik yang berbau SARA, intoleran dan mengandung kebencian disebabkan oleh
pengaliran informasi yang begitu cepat melalui facebook. Hal tersebut terjadi, karena
penyebaran informasi di facebook adalah hak setiap orang dan itu tidak perlu melewati
meja redaksi. Kemampuan literasi pengguna facebook juga tidak sama, sehingga
memposting pesan-pesan kebencian online yang menyulut konflik dan permusuhan
dianggap hal yang biasa. Fakta yang demikian digambarkan oleh Al Rawi (2016) pada
sekelompok Muslim pengguna facebook yang menumpahkan ekspresi kebenciannya
dengan kalimat “Oh God, I ask you to transform those adulterous infidels into filthy
pigs” pada Bcebook mereka. Ungkapan tersebut merupakan ekspresi kemarahan online
umat Islam terhadap film Innocence of Muslims yang dianggap melecehkan umat Islam
dan Nabi Muhammad saw. Iswandi Syahputra (2018) juga meggambarkan kemarahan
religious yang ditumpahkan oleh Muslim pengguna facebook terhadap pelarangan azan,
yang berakhir dengan pembakaran Kelenteng dan Vihara di Tanjung Balai Sumatera
Utara. Kondisi yang hampir sama, banyak terjadi di berbagai negara, termasuk kasus
mutakhir meledaknya kemarahan religius umat Islam, karena penghinaan Presiden
Francis terhadap Nabi Muhammad saw., yang menyebabkan terjadinya ketegangan
hubungan antara Francis — Indonesia.

Fakta penyebaran pesan kebencian melalui facebook begitu sangat cepat
menstimuli penggunanya. Sikap yang digambarkan tentu sangat berbahaya dalam
menciptakan kerukunan dan kedamaian. Itu sebabnya, para pendakwah amat sangat
penting memperhatikan kemasan pesan dakwah yang akan disampaikan melalui media
Jacebook. Ajakan untuk mengamalkan ajaran agama yang disampaikan melalui
facebook, harus mampu memberikan energi kekuatan bagi individu dan kolektif dalam
menciptakan kedamaian. Sebagaimana dijelaskan Hoover (2021), bahwa agama yang
diartikulasikan penganutnya secara benar, dapat berkontribusi positif terhadap tindakan-
tindakan sosial yang dilakukan. TGB melalui facebook Sufi Live telah memberikan
keteladanan dakwah yang menggelorakan agar ajaran agama menjadi sugesti dan
motivasi untuk melebur sikap panatisme dan ekstrimisme, demi terwujudnya
kemaslahatan bersama. Menciptakan masyarakat Sumatera Utara yang rukunan dan
damai adalah bahagian dari tujuan yang ingin diwujudkan oleh dakwah TGB. Motivasi
dakwah yang demikian digambarkan oleh Mahtfuz (1952), sebagai dakwah yang
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memotivasi agar manusia melakukan kebaikan, bukan hanya bagi dirinya, tetapi
termasuk bagi semua orang sama atau tidak sama keyakinannya.

Spirit dakwah yang dikembangkan TGB melalui akun facebook Sufi Live paralel
dengan terminologi spirit dakwah yang dirujuk sejumlah pakar dari Al Qur’an. Sebut
saja misalnya, Al Bayanuny (2010), Omar (2004), Sulthon (2003), Hasjmy (1984), Aziz
(2004), mereka pada prinsipnya memberikan pemahaman bahwa dakwah merupakan
satu kegiatan yang dilakukan untuk mengajak, menyeru, menyampaikan, mendoakan,
dan mengkomunikasikan ajaran Islam dengan cara-cara yang arif dan bijaksana. Arif
berarti menyampaikan dakwah dengan landasan keilmuan yang jelas, dan bijaksana
berarti melaksanakan dakwah dengan landasan pertimbangan logika sehat. Dakwah
yang arif dan bijaksana pada prinsipnya tidak memaksakan kehendak, menghargai nilai-
nilai kemanusiaan, sehingga orang yang didakwahi merasa aman dan nyaman,
termotivasi, serta bersedia secara suka rela untuk mengamalkan ajaran Islam sebagai
jalan keselamatan meraih kebahagiaan dunia maupun akhirat.

Kearifan dan kebijaksanaan berdakwah dapat ditangkap dari pesan-pesan
dakwah virtual kerukunan dan toleransi yang difragmentasikan TGB melalui facebook
Sufi Live. Pesan dari fragmentasi dakwah virtual kerukunan yang disampaikan TGB
seperti sangat mengesankan dan mengajarkan, bahwa dakwah yang penuh keadaban
dan humanis menjadi sangat urgen untuk menyemai kerukunan antarumat beragama.
Hal tersebut juga ditegakan oleh TGB;

Spirit dakwah yang dibangun dari pondok persulukan Serambi Babussalam

adalah dakwah yang berkeadaban dan menjunjung tinggi nilai-nilai

kemanusiaan. Konsep yang dibangun adalah persaudaraan meskipun pada
prinsipnya berbeda dalam keyakinan, tapi semuanya merupakan makhluk Tuhan
yang juga harus dimuliakan dari sisi kemanusiaannya. Pilihan beragama secara
berbeda-beda tidak bisa dihindari karena itu sunnatullah. Jika perbedaan pilihan
agama itu disadari dengan penuh ketauhidan sebagai sunnatullah, maka
perbedaan itu akan indah. Pilihan saling memusuhi sesama makhluk Tuhan
karena perbedaan pilihan agama, itu yang penting dihindari dan bertentangan

dengan sunnatullah (Rajagukguk, 2020).

Dakwah yang menjunjung tinggi nilai-nilai keadaban dan kemanusiaan
bermakna dakwah yang dikemas di atas landasan etika ke-Tuhanan dan kemanusiaan
yang universal. Dakwah yang demikian dapat terwujud jika dilandaskan kepada
kesadaran akan pentingnya menjalin interaksi sosial yang dilandaskan pada kasih
sayang dan nilai-nilai kemanusiaan. Sebagaimana dikutip Muliadi dan Baharuddin
(2021) dari Nasr, bahwa keharmonisan antara individu merupakan bentuk transformasi
nilai-nilai moral antarmanusia yang didasarkan pada kasih sayang, cinta, kedamaian,
keadilan, hak asasi, tanggung jawab.

Dalam konteks discourse dakwah kerukunan, tentu dakwah humanis adalah
dakwah yang mampu mendamaikan dan memberi kenyamanan bagi seluruh umat
manusia. Poin ini menjadi sangat penting, karena pada akhirnya dakwah kerukunan
adalah dakwah yang menancapkan tujuan dari ajaran Islam yang rahmatan lil "alamin.
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Tentu makna rahmatan lil’alamin sangat luas, termasuk diantaranya yaitu mampu
memberi rasa aman, damai, sejahtera, rukun, harmonis dan jauh dari konflik. Menurut
Harahap (2011), spirit dakwah kerukunan sejalan Engan logika Ali (1989) dalam
menafsirkan sejumlah ayat-ayat terkait, diantaranya surah Al Bagarah ayat 256, surah
Yunus ayat 99, surah Ali Imran ayat 110. Surah Al Baqarah ayat 256 sebagai larangan
agama terhadap pemaksaan. Surah Yunus ayat 99 memberikan isyarat, bahwa tidak ada
pemaksaan keimanan kepada siapapun dan dalam bentuk apapun. Ayat 110 surah Ali
Imran memberi pesan yang tegas, bahwa umat tebaik adalah umat yang mendasari
segala tindakannya dengan landasan iman dan menghindari kerusakan.

Fragmentasi dakwah TGB yang mengemuka melalui facebook Sufi Life, paralel
dengan pandangan Ali (1989), Madjid (2000), demikian juga dengan Harahap (2011)
yang dalam gagasan mereka, sangat penting menumbuhkan kesadaran plural dalam
membangun sikap inklusif, toleran dan moderat. Sebagaimana hasil wawancara yang
dilakukan dengan TGB, bahwa ada 3 alasan yang melatar belakangi semangat dakwah
kerukunan yang digelorakannya melalui akun facebook Sufi Live. Pertama, bumi
ciptaaan Allah ini di huni oleh beragam suku, agama dan budaya sehingga keragaman
harus diyakini sebagai sunnatullah. Kedua, didasarkan pada pengalaman hidup yang
sejak kecil dibesarkan di tengah mayoritas penduduk beragama Kristen, dan
pengalaman indahnya hidup dalam harmoni, rukun dan damai menjadi spirit dakwah
kerukunan yang sangat penting disemai dan digelorakan. Ketiga, doktrin teologis dan
pengamalan ketauhidan yang memberikan kesadaran batiniah bahwa pluralisme adalah
sunnatullah yang harus dipelihara dengan baik.

Menurut analisis yang dilakukan penulis, alasan lain yang cukup kuat dijadikan
sebagai argumentasi kenapa TGB sangat menggelorakan dakwah kerukunan, yaitu:

Pertama, keinginan TGB yang sangat kuat untuk merubah pandangan pejoratif
terhadap kaum sufi yang selama ini diidentikkan hanya perduli dengan persoalan
eskatologis (keakhiratan). Ini erat kaitannya dengan hasil wawancara dengan TGB;

Kehidupan sufistik bukan berarti mengasingkan diri ke gua-gua. Sufi itu bukan

menghindari manusia. Seorang sufi bisa dipastikan berhajat juga kepada dunia.

Tetapi seorang sufi adalah tidak mengisi hatinya dengan kecintaan yang

berlebihan terhadap dunia. Seorang sufi memiliki tanggung jawab moral

kemanusiaan dan ke-Tuhanan untuk menyelamatkan saudaranya dari
permusuhan dan kekacauvan. Sufi itu mengajarkan cinta kepada sesama,
mewariskan rahmat dan kedamaian, sehingga kalau ada sufi yang tidak
menjalankan tugas kemanusiaan, samalah ia dengan orang yang mati sebelum

mati (Rajagukguk, 2020).

Informasi di atas menguatkan argumentasi bahwa TGB ingin meluruskan
pelabelan negatif yang tertuju selama ini pada kaum sufi. TGB merubah pandangan
yang selama ini mengindentikkan kaum sufi sangat ekslusif, sikapnya zuhud, lebih
memilih khalwat (suluk mengurung diri dalam kelambu-kelambu), lebih mementingkan
kehidupan akhirat dan kurang peduli terhadap orang lain. TGB menunjukkan bahwa
kaum sufi tidak seperti yang dilabeli negatif. TGB meretas jalan dan masuk kepada
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dakwah yang membicarakan lebih luas tentang tema-tema kemaslahatan umat, seperti
ekonomi, politik, kerukunan, harmoni, kedamaian, kepedulian terhadap seluruh
makhluk ciptaan Allah swt. Kepedulian terhadap sesama, ditunjukkan lewat aktifitas
penyantunan terhadap fakir miskin dan juga santunan kepada orang yang berbeda
agama.

= = i T . G2% & 1652
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— Eir ¥ Bersara Filly Flale o0 Serambi Babussalam
gy » Simalungun
17 Jun 2016 - Pematang- Tanahdjawat Swumaters UTara, indonesis - &
BERBUKA BERSAMA DAMN
SILATURRAHMI KEMANUSIAAN

Apa yg anda lihat pada pragmentasi fhoto-fhoto di bawah ini adalah sejumiah potret silaturrahmi
kemanusiasn antar umat beragama yg dirangkal dalam buka bersama di padepokan majelis persulukan
Simalungun

Anda silahkan berkomentar sesuai ilmu dan kadar spiritual yg diberikan Tuhan kepada anda. Tapi dari
potret ini. akan terlihat betapa begitu tinggi spiritualitas puasa dalam merajut kebersamaan. Pada
dirmensi tauhid dipadepokan ini tidak boleh main-main, tapi dalam konteks kemanusiaan sangat
dijunjung tinggi

Iulah islam rahmatan lil ‘alamin. Agama hadir untuk Mempersaudarakan dan Menyemai damai ||Salam

Sumber: Hasil penelitian.
Gambar 2. TGB Melasksanakan Silaturahmi Kemanusiaan, Buka Puasa Bersama
dengan Masyarakat Non-Muslim di Persulukan Serambi Babussalam.

Patut pula dicerdasi tema-tema dakwah yang disampaikan TGB melalui Sufi
Live, memperlihatkan keinginan TGB agar setiap orang yang mengamalkan agama
secara benar dan cinta kepada Tuhan, sejatinya harus menginternalisasikan kecintaan itu
pada siapa saja di bumi ini. Hal tersebut sesuai dengan informasi yang disampaikan
TGB;

Sangat pasti, bahwa ketauhidan dan tanda-tanda seorang sufi telah sampai pada

makrifah, maka ia akan mencintai Allah dan seluruh makhluk-Nya. Apapun

keyakinan dan agamanya, bahkan kepada makhluk terendah seperti binatang,
semua harus dicintai. Tidak akan mungkin bagi seorang pengamal sufi mencintai

Allah, kalau tidak menintai makhluk-Nya, karena pada prinsipnya alam semesta

dan seluruh ciptaan-Nya adalah citra Allah Swt (Rajagukguk, 2020).

Ajakan semangat untuk hidup rukun, saling mencintai dan menyayangi tidak
hanya ditanamkan TGB kepada orang lain, tetapi termasuk bagi komunitas kaum sufi
yang dipimpinnya. Para murid yang berhidmat di persulukannya, dilarang keras untuk
memarahi orang lain atas nama agama. Bagi TGB dan juga pengikutnya, kecintaan
kepada Tuhan harus mewujud pada kecintaan kepada mahkluk. Pemikiran ini, hampir
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sama dengan pandangan Casanova (2019) yang menyimpulkan, bahwa dalam tatanan
masyarakat plural, agama harus melebur dari tataran privat ke tataran publik, agar
agama berkontribusi dan solutif terhadap penyelesaian persoalan kemanusiaan.

Kedua, dakwah kerukunan yang digelorakan TGB sangat erat dengan
pengasimilisian tiga komponen yang ada dalam dirinya, yaitu asimilasi antara
pengalaman akademik (pengetahuan), pengamalan ajaran sufi dan pengalaman sosial.
Secara akademik, kuliah S1, S2 dan S3 diselesaikan TGB pada konsentrasi keilmuan
yang sama, yaitu Komunikasi Penyiaran Islam (KPI). Selain seorang mursyid, TGB juga
merupakan seorang akademisi yang aktif mengajar diberbagai kampus dan aktif menjadi
narasumber pada seminar-seminar kerukunan dan kebangsaan. Asimilasi tiga komponen
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Pengalaman
akademik
Pengamalan Pengalaman
sufi sosial

Gambar 3. Asimilasi komponen pengalaman dan pengamalan.

Asimilasi tiga komponen yang digambarkan di atas merupakan faktor utama
yang mendorong tumbuhnya spirit gerakan dakwah kerukunan yang dilakoni TGB
dengan cara memanfaatkan perkembangan teknologi, seperti membuat judul Sufi Live
pada akun facebooknya. Fragmentasi dakwah TGB melalui facebook, merupakan
praktik dakwah kaum sufi yang beradaptasi dengan modernisasi yang tidak bisa
diabaikan oleh siapapun. Bahkan para pendakwah yang ingin memastikan dakwahnya
sampai ke banyak orang, dituntut untuk menyesuiakan diri dengan perkembangan
terknologi komunikasi.

Fragmentasi dakwah yang dilakukan TGB dapat disebut sebagai dakwah kaum
sufi yang dimodernisasi, sehingga tugas prophetic kenabian dapat menjangkau ruang-
ruang virtual yang menjadi trend masyakat modern. Fragmentasi dakwah kerukunan
TGB dari offline ke online merupakan polarisasi gerakan dakwah kaum sufi yang
dipengaruhi oleh keterbukaan dan juga adanya keinginan untuk berdamai dan hidup
berdampingan dengan semua makhluk ciptaan Tuhan. Sikap dakwah seperti ini disebut
Rahman (1984), Hamka (2007), dan Azra (1999), dengan istilah neo-sufisme, yaitu
sikap pengamalan ajaran sufi yang mampu menyeimbangkan antara kepentingan dunia
dan akhirat yang teraktualisasi dengan konteks kekinian.

Ketiga, dakwah kerukunan TGB yang terfragmentasi melalui facebook Sufi Live
merupakan prinsip dakwah yang didasarkan pada informasi dan pengalaman yang
diperolehnya selama ini. TGB adalah tokoh sufi yang aktif dalam gerakan kerukunan di
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Sumatera Utara. Tentu saja keterbukaan diri dengan kelompok lain dan juga
keterbukaan dalam mengakses berbagai Informasi dan pengamalaman dapat mendorong
terbentuknya satu sikap yang kemudian mempengaruhi keyakinan. Inilah yang disebut
Fishbein dalam Morrisan (2013), juga Jhon (2013) dengan teori pengintegrasian
informasi. Baik Fishbein maupun Jhon, menegaskan bahwa sistem kepercayaan.atau
sikap individu sangat dipengaruhi oleh kognisi, dan informasi baru yang diperolehnya.
Informasi baru dapat mengubah dua hal yang disebut Fishbein dengan istilah valensi
dan bobot. Valensi adalah arah yang menentukan apakah seseorang akan bersikap
positif atau sebaliknya bersikap negatif. Jika informasi mendukung keyakinan, maka
arahnya akan positif. Sebaliknya, jika valensinya negatif maka yang terjadi adalah
penolakan. Terkait bobot kata Fishben sangat tergantung pada kebenaran iformasi.
Penerima informasi akan menganggap penting dan memberikan bobot tinggi pada satu
informasi, jika informasi itu bermanfaat bagi dirinya. Sebaliknya, jika informasi tidak
benar dan tidak ada manfaat bagi dirinya, maka penerima informasi menilainya tidak
berbobot dan tidak penting pula.

Menurut pandangan penulis, fragmentasi dakwah TGB melalui facebook Sufi
Live, tidak hanya sekedar ingin mendakwahkan kerukunan dan kedamaian. TGB juga
ingin merekonstruksi identitasnya sebagai pendakwah kerukunan yang aktif secara
online di Sumatera Utara dan sekaligus ingin mempertahankan eksistensinya sebagai
tokoh sufi yang moderat. Ini sangat paralel dengan apa yang disebut Maliki (2019),
demikian juga Lane (2019), bahwa pada prinsipnya seseorang menggunakan media
sosial bukan hanya karena ingin sekedar eksis, tetapi ekspresi seseorang di media sosial
dipengaruhi oleh keinginan untuk mempersentasekan diri ke ruang publik.

Corak dakwah virtual kerukunan TGB yang terfragmentasi melalui facebook
Sufi Live tentu bukan model gerakan dakwah yang lahir dan muncul begitu saja.
Lahirnya corak dakwah kerukunan TGB sangat berkaitan dengan situasi dan kondisi
yang mengitarinya. TGB sebagai mursyid, telah memperlihatkan pentingnya
menyuburkan gerakan dakwah kerukunan melalui penggunaan media sosial facebook.
Facebook menjadi alternatif strategi penyebaran dakwah Islam yang damai. Facebook
harus dimanfaatkan untuk mendiskusikan berbagi pengalaman spiritual dan juga
membincangkan ajaran agama. Seperti yang disebutkan Kgatle (2018), bahwa facebook
menjadi pilihan utama bagi gereja-gereja di Afrika Selatan dalam menyebarkan ajaran
agama kepada masyarakat. Hal tersebut terjadi, karena masyarakat dapat mengakses
layanan keagamaan yang cukup mudah melalui smartphone di tangan penggunanya.

Dakwah kerukunan yang difragmentasikan TGB melalui facebook Sufi Live
tentu mcnjadiaagian penting yang harus diterapkan oleh para pendakwah dalam
merevitalisasi dua fungsi utama dakwah, yaitu angsi kerisalahan dan kerahmatan.
Kerisalahan bermakna sebagai upaya mengawal perubahan sosial menuju kehidupan
kolektif yang lebih baik. Kerahmatan berarti sebagai ikhtiar pengimplementasian ajaran
Islam untuk mewujudkan harmoni kehidupan umat manusia yang penuh kedamaian,
kesejahteraan dan kebahagiaan.
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Simpulan

Studi ini membuktikan bahwa fragmentasi dakwah virtual kerukunan yang
dilakoni oleh TGB melalui facebook merupakan strategi diseminasi pesan-pesan
dakwah kerukunan yang dilakukannya secara off line. Pesan-pesan dakwah secara off
line direproduksi dengan bahasa yang penuh kesejukan dan disebarkan kepada
masyarakat yang lebih luas. Tema-tema dakwah yang digelorakan tidak berkelindan
pada persoalan eskatologis, tetapi lebih luas dari itu mencakup persoalan sosial,
ekonomi, kemiskinan, kerukunan, perdamaian dan kebangsaan. Dakwah kerukunan
yang terfragmentasi melalui akun facebook, menunjukkan penginternalisasian tauhid
yang benar. TGB juga mengukuhkan dakwahnya kaum sufi merupakan jalan
pengabdian universal kepada Tuhan, untuk membawa manusia semakin dekat kepada-
Nya dengan didasarkan pada nilai-nilai kerukunan dan kedamaian, sebagaimana yang
diajarkan dalam Al Qur’an.

Fragmentasi dakwah virtual kerukunan TGB melalui Sufi Live berupaya
mengikis pandangan pejoratif yang selama ini identik dengan kehidupan kaum sufi yang
bersifat esoteris, memilih sikap zuhud, khalwat, suluk (menutup diri dalam kelambu-
kelambu). Pada akhirnya, dakwah kerukunan yang digelorakan TGB didorong oleh
kuatnya asimilasi antara tiga unsur yang menyatu pada dirinya sebagai tokoh sentral
mursyid tariqat naqgaabandiyah, yaitu asimilasi antara pengalaman akademik,
pengamalan tauhid dan pengamalan sosial.
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